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Jakarta, 1 September 2017 — Ekspor bulan Juli 2017 meningkat
16,82% dibanding bulan Juni 2017 (MoM), yaitu dari USD
11.655,9 juta menjadi USD 13.617,0 juta. Demikian juga
dibandingkan dengan bulan Juli 2016, ekspor meningkat
41,12% (YoY). Peningkatan ekspor MoM disebabkan oleh
meningkatnya ekspor nonmigas 19,85% dari USD 10.382,1 juta
menjadi USD 12.442,5 juta, sedangkan ekspor migas turun

per barel padaJuni 2017 menjadi USD 45,48 per barel padaJuli 2017.
Secara kumulatif, nilai ekspor periode Januari-Juli 2017 mencapai USD

93,59 miliar atau naik 17,32% dibanding periode yang sama tahun 2016,
demikian juga ekspor nonmigas mencapai USD 84,83 miliar atau
meningkat 17,37%.

Perkembangan Ekspor Bulan Juli 2017

Kinerja Ekspor 2017 Membaik

Kinerja ekspor selama tahun 2017, dari bulan Januari sampai Juli, menunjukkan pertumbuhan yang

membaik. Secara bulanan, ekspor mengalami kenaikan di atas 10%, kecuali di bulan Juni dimana

ekspor mengalami konstraksi 11,7% dibanding periode yang sama tahun 2016. Menurunnya ekspor

bulan Juni diperkirakan akibat tertundanya pengiriman barang ekspor, karena aktifitas bongkar

muat barang di pelabuhan berkurang selama bulan puasa dan Idul Fitri. Di bulan Juli, ekspor kembali

menguat dimana ekspor naik signifikan sebesar 41,1%. Penguatan ekspor bulanan terjadi sejak

Pembangunan infrastruktur yang sedang terjadi di Indonesia
mendorong meningkatnya impor yang terkait sektor konstruksi
berupa barang modal. Selain itu, pertumbuhan industri pengolahan
logam dan elektronik mendorong kenaikan impor bahan
baku/penolong. Impor barang modal yang tumbuh tinggi selama
periode Januari-Juli 2017 antara lain alat angkutan untuk industri,
impornya naik 81,6%. Sedangkan impor bahan baku/penolong yang

m Jan-Jul 2016
Sumber : BPS (diolah Puskadaglu, BPPP)

tumbuh signifikan adalah bahan bakar & pelumas (processed),
bahan bakar motor, serta suku cadang & perlengkapan barang

modal dengan pertumbuhan masing-masing sebesar 65,7%, 39,7%,
dan 10,3%.

Kinerja Perdagangan Selama Januari-Juli 2017 Menghasilkan Surplus USD 7,4 Miliar
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Sumber : BPS (diolah Puskadaglu, BPPP)

Perkembangan Ekspor Non Migas Menurut Golongan Barang HS 2 Digit

Nilai (US$ Juta)

Golongan Barang (HS) Juli Juli Perubahan  Jan-Jul
2016 2017 (%) 2016

Jan-Jul Perubahan

bagiannya USD 218,1 juta (52,28%); mesin-
mesin/pesawat mekanik USD 149,1 juta

2017 ot (39,87%); karet dan barang dari karet USD 139,8

masing-masing sebesar 13,9% dan 11,1%. Di sisi lain, permintaan
impor non migas selama bulan Juli 2017 mengalami peningkatan

yang mencapai USD 12,0 miliar dikurangi defisit perdagangan migas
sebesar USD 4,6 miliar.

Perkembangan Neraca Perdagangan Bulanan: Januari 2015 - Juli 2017

USD Miliar

Ekspor non migas ke beberapa negara
mitra dagang selama Januari-Juli 2017

1. Lemak dan minyak hewani/nabati (15) 1562,7 1682,0 7,64 9137,6 131718 44,15

2 Bahan bakar mineral (27) 14073 16489 747 78819 115250 201 juta (28,08%); serta lemak dan minyak menunjukkan kinerja yang membaik,

3. Karet dan barang dari karet (40) 497,6 6374 28,08 30831 4746,5 53,95 hewani/nabati uUsD 1]_9,3 juta (7,64%)' sehingga menghasilkan SUFplUS. Ekspor

4. Kendaraan dan bagiannya (87) 417,2 635,3 52,28 3163,7 38616 22,06 S t K diti lai . . . .

5. Mesin-mesinpesawat mekarik (34 3739 5 3087 34366 32736 44 ementara komoditi yang menurun selain non migas ke India, Amerika Serikat,

6. Perhiasan/permata (71) 3644 354,2 2,81 44122 29975 -32,06 aluminium adalah besi dan baja USD 11,1 juta Philipina, Pakistan dan Belanda

7. Besi dan baja (72) 2578 2467 4,32 8984 1586,5 766 (4,32%); perhiasan/permata USD 10,2 juta menyumbang surplus terbesar yang

8. Bahan kimia anorganik (28) 65,7 60,4 -8 3119 491 5744 iumlahnva mencapai USD 17.2 miliar

9. Produk industr farmas(30) 104 BT 205 3202 3006 612 (2,81%); produk industri farmasi USD 8,7 juta J ya mencap : .

10. Aluminium(76) 50,7 38,2 -24,66 2114 2736 2943 (20,53%); serta bahan kimia anorganik USD 5,3 Sementara itu, impor non migas dari

Total 10 Golongan Barang 5039,7 5859,8 1627 325570 422217 207 juta (8,0%) Tiongkok, Thailand, Australia, Korea

. ,U%). .

Lainnya 53424 6 582,7 23,22 39720,2 42 602,8 7,26 . . . Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sept Okt Nov Des|Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sept Okt Nov Des|Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Selata n, dan Arge ntina me nye babkan

Total Ekspor Nonmigas 103821 124425 1985 722772 848305 17,37 Selama Januari-Juli 2017, ekspor dari 10 5 PG 2007

Sumber : BPS (diolah Puskadaglu, BPPP)

Peningkatan terbesar ekspor nonmigas di bulan Juli 2017 dibanding bulan Juni 2017
terjadi pada bahan bakar mineral USD 241,6 juta (17,17%), sedangkan penurunan

terbesar terjadi pada aluminium USD 12,5 juta (24,66%).

Komoditi lainnya yang juga meningkat nilai ekspornya adalah kendaraan dan

golongan barang (HS 2 digit) di atas memberikan
kontribusi 49,78% terhadap total ekspor
nonmigas. Dari sisi pertumbuhan, ekspor 10
golongan barang tersebut naik 29,70% terhadap
periode yang samatahun 2016.

Sumber : BPS (diolah Puskadaglu, BPPP)

Sumber : BPS (diolah Puskadaglu, BPPP)
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defisit terbesar yang jumlahnya
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